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Abstrak. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat 
ini adalah untuk menigkatkan keterampilan berkarya 
seni rupa dan menambah wawasan mengenai peluang 
kewirausahaan bagi siswa serta tenaga pendidik di 
Rumah Belajar Autis Sarwahita (RBAS) Denpasar. Di 
RBAS terdapat beberapa siswa remaja autis yang 
memiliki minat dan bakat di bidang seni rupa serta 
memiliki kemampuan motorik yang baik. Mereka butuh 
untuk dikenalkan dengan berbagai keterampilan seni 
rupa sehingga diharapkan memiliki kreativitas dan 
keterampilan yang dapat mereka manfaatkan untuk 
menjadi mandiri di kemudian hari. Produk kerajinan 
paper quilling dalam wujud aksesoris gantungan kunci 

dan kalung dipilih dalam program pengabdian ini 
setelah melihat permasalahan bahwa di RBAS dalam 
pembelajaran keterampilan seni rupa masih belum 
diarahkan untuk membuat karya seni yang memiliki 
nilai jual. Selama ini pembelajaran seni rupa masih 
sebatas untuk melatih kreativitas dan menyalurkan 
ekspresi siswa. Selain itu, pelatihan pengembangan 
produk kreatif paper quilling ini diupayakan agar dapat 
membantu pihak yayasan RBAS merintis program 
kewirausahaan untuk memberdayakan siswa dan 
menyalurkan potensi, bakat, serta minat siswa 
khususnya di bidang seni rupa. Teknik paper quilling 
memiliki keunggulan antara lain: bahan mudah 

didapat, biaya produksi rendah, teknik dapat 
diaplikasikan pada berbagai macam produk, melatih 
fokus dan kesabaran remaja autis, serta unik.  
 
Abstract. The purpose of this community service 

activity is to a means of adding insight and improve the 
skills of students and educators at the Rumah Belajar 
Autis Sarwahita Denpasar in entrepreneurship. At 
RBAS there are several adolescents with autism who 
have interests and talents in the field of fine arts and 
have good motor skills. They need to be introduced to 
various skills so that they can use and develop them to 
become independent in the future. Paper quilling crafts 

in the form of the key chain and necklace accessories 
were chosen in this program after seeing the problem 
that RBAS in learning visual arts had not been directed 

https://journal.ilininstitute.com/index.php/caradde
https://doi.org/10.31960/caradde.v4i3.1193


Caradde: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  

Vol 4 No 3, April 2022 
  

379 
 

yet to make artworks that had economic value. So far, 
fine arts learning is still limited to training creativity and 
channeling student expressions. In addition, this paper 
quilling product development training is aimed at 
helping the RBAS initiate entrepreneurial programs to 
empower students and channel their potential, talents, 
and interests in the field of visual arts. The paper 
quilling technique has advantages, such as: easy to 
obtain materials, low production costs, can be applied to 
a variety of products, trains focus and patience for 

adolescents with special needs, and is unique. 
 

              This work is licensed under a Creative Commons Attribution  

               4.0 International License 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Setiap tahun jumlah anak autis 
semakin meningkat. Di Indonesia, 
diperkirakan satu per 250 anak mengalami 
gangguan spektrum autis. Tahun 2015 
diperkirakan terdapat kurang lebih 12.800 
anak penyandang autisme dan 134.000 

penyandang spektrum autis di Indonesia 
(Ardina, 2018). Istilah Autisme diambil dari 
kata autos dari bahasa Yunani yang berarti self 

atau diri sendiri. Jadi penyandang Autisme 
pada dasarnya seseorang yang cenderung 
menikmati kegiatan dengan dirinya sendiri 
(Riandini, 2015). Autisme merupakan 
gangguan perkembangan fungsi otak yang 
kompleks dan sangat bervariasi (spektrum). 
Ganguan ini meliputi cara berkomunikasi, 
berinteraksi sosial dan kemampuan 
berimajinasi (Puspitaningtyas & Pratiwi, 
2018). 

Pendidikan bagi anak autis ada 
beberapa jenis, antara lain: (1) pendidikan 
inklusi dilaksanakan oleh sekolah reguler 
yang sudah siap memberikan layanan bagi 
anak autistik, (2) program pendidikan terpadu 
dilaksanakan di sekolah reguler sebagian 
waktu atau sepanjang hari tergantung 
kemampuan anak, (3) sekolah khusus autis 
diperuntukkan khusus bagi anak autistik 
terutama yang tidak dapat mengikuti 
pendidikan di sekolah reguler, difokuskan 
pada program fungsional seperti bina diri, 

bakat, dan minat yang sesuai dengan potensi 
mereka, dan (4) program sekolah di rumah 
diperuntukkan bagi anak autistik yang tidak 
mampu mengikuti pendidikan di sekolah 

khusus karena keterbatasannya (Yulaida, 
2020). Rumah Belajar Autis Sarwahita 
(RBAS) merupakan salah satu sekolah khusus 
autis yang terletak di Peguyangan, Denpasar 
Utara, Bali. Pendirian yayasan tersebut 
dirintis oleh Inayah Wiyartathi tahun 2007 
yang ditujukan untuk membantu anak-anak 
berkebutuhan khusus di Bali.  

Siswa RBAS memiliki level spektrum 
autistik yang berbeda-beda.  Mereka 
dikelompokkan menjadi tiga jenis kelompok, 
yaitu: 1). Kelompok Dasar, 2). Kelompok 
Transisi, dan 3). Kelompok Intermediate 

(Adnyana & Sari, 2019). Kelompok tersebut 
secara umum dibagi berdasarkan kemampuan 
motorik, kemampuan komunikasi, dan sikap. 
Siswa yang termasuk dalam Kelompok 
Intermediate memiliki kemampuan motorik, 

komunikasi, dan sikap yang lebih baik 
dibandingkan dua kelompok lainnya. Mereka 
pun sudah bisa lebih mandiri dan memahami 
instruksi. Di RBAS kemampuan akademik 
tidak diutamakan, namun lebih kepada upaya 
melatih siswa untuk mandiri (bina diri) dan 
mempersiapkan mereka untuk hidup di 
masyarakat. Untuk itu, pendidik berusaha 
untuk mengembangkan minat dan bakat para 
siswa, di antaranya adalah seni rupa atau seni 
visual. 

Berdasarkan studi yang meneliti efek 
pelajaran seni rupa pada siswa autis, 
menunjukkan bahwa siswa tersebut merasa 
lebih bahagia dan lebih damai setelah 

mendapat pelajaran seni rupa sehingga 
mengurangi sikap agresif (Çevirgen et al., 
2018). Terdapat beberapa siswa remaja autis 
di RBAS yang memiliki potensi, minat, dan 
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bakat di bidang seni rupa serta memiliki 
kemampuan motorik yang baik. Remaja 
merupakan masa transisi dari kanak-kanak 
menuju dewasa dengan batas usia 11-24 
tahun dan sedang mengalami perkembangan 
fisik dan mental (Mildawani, 2014). Mereka 
butuh untuk dikenalkan dengan berbagai 
keterampilan seni rupa sehingga diharapkan 
memiliki kreativitas dan keterampilan yang 
dapat mereka manfaatkan untuk menjadi 
mandiri di kemudian hari. Namun, aktivitas 
berkarya seni rupa di RBAS masih belum 

diarahkan untuk membuat karya seni yang 
bernilai jual. Kegiatan kewirausahaan dalam 
program business day yang diadakan di RBAS 

masih terbatas pada produk makanan dan 
hanya dijual terbatas di sekolah, sehingga 
pembeli pun terbatas pada orangtua/wali 
murid. Hal tersebut menjadi ide pemantik 
pengusul untuk mengadakan pelatihan 
kerajinan berbasis kewirausahaan untuk 
remaja autis di RBAS.  

Kerajinan sebagai salah satu bidang 
industri kreatif kini memiliki potensi yang 

sangat besar untuk dikembangkan. Industri 
kreatif adalah industri yang berasal dari 
pemanfaatan kreativitas, keterampilan serta 
bakat individu untuk menciptakan 
kesejahteraan melalui penciptaan dan 
pemanfaatan daya kreativitas dan daya cipta 
individu tersebut (Hardiman, 2019). 
Sementara kewirausahaan adalah 
kemampuan kreatif dan inovatif dalam 
menciptakan serta memberi nilai tambah 
pada barang dan jasa (Narpati & Meutia, 
2018). Menurut Scherdin dan Zander dalam 
konteks seni, kewirausahaan adalah tentang 
penemuan dan pencarian ide-ide seni baru, 
menggunakan banyak ekspresi artistik dan 
bentuk organisasi sebagai sarana untuk 
mengekspresikan dan menyampaikan ide-ide 
tersebut kepada publik (Rivetti & Migliaccio, 
2018). Dalam berwirausaha tentunya siswa 
remaja autis membutuhkan bimbingan 
pendidik dan orang tua, untuk itu dalam 
pelatihan ini mengikutsertakan para pendidik. 

Produk kerajinan yang dipilih dalam 
pelatihan ini adalah kreasi gantungan kunci 
dan kalung menggunakan teknik paper 

quilling. Paper quilling adalah seni menggulung 

kertas yang hasil gulungan tersebut dirangkai 
sedemikian rupa sehingga menghasilkan 
bentuk yang menawan (Apriadi, 2015). 
Teknik paper quilling memiliki keunggulan 

antara lain: bahan mudah didapat, biaya 

produksi rendah, teknik dapat diaplikasikan 
pada berbagai macam produk (tidak terbatas 
gantungan kunci dan kalung), melatih fokus 
dan kesabaran remaja autis, serta unik. Selain 
itu, pelatihan pengembangan produk kreatif 
paper quilling ini diupayakan agar dapat 

membantu pihak yayasan RBAS merintis 
program kewirausahaan untuk menyalurkan 
potensi, bakat, minat siswa khususnya di 
bidang seni rupa.  

 

METODE 
 

Khalayak sasaran untuk kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini adalah 
siswa autis dan pendidik di Rumah Belajar 
Autis Sarwahita, Peguyangan, Kecamatan 
Denpasar Selatan, Kota Denpasar. Siswa 
autis yang diundang dalam kegiatan pelatihan 
ini adalah siswa yang menginjak usia remaja 
dengan kemampuan intermediate dan memiliki 

bakat serta minat di bidang seni rupa. Jumlah 
peserta dalam pelatihan ini yaitu lima orang 
siswa dan tiga orang pendidik. Jumlah 

tersebut dibatasi sebab situasi pandemi yang 
mengharuskan penerapan social distancing.  

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan 
dalam empat kali pertemuan, menyesuaikan 
dengan jadwal yayasan. Tahapan dalam 
pelatihan ini meliputi: (a) tahapan koordinasi, 
(b) tahapan kreasi, dan (c) tahapan evaluasi 
(Ponimin et al., 2020). Adapun rincian 
tahapan sebagai berikut:   
1. Tahap Koordinasi 
 Tahap koordinasi untuk 
melaksanakan kerjasama kemitraan antara 
pemateri dengan pihak Yayasan Rumah 
Belajar Autis Sarwahita (RBAS) Denpasar 
diawali dengan observasi dan analisis 
permasalahan yang dihadapi. Didapati bahwa 
pendiri yayasan dan pendidik membutuhkan 
pelatihan seni rupa berbasis kewirausahaan 
untuk memberdayakan siswanya.  
2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahapan ini, dipersiapkan alat dan 
bahan untuk kegiatan pengenalan, alat dan 
bahan untuk membuat gantungan kunci serta 
kalung. Setelah persiapan selesai, pola 
pelatihan dan praktek kerajinan paper quilling 

untuk remaja autistik disusun dan ditentukan. 

Pada tahap ini dilaksanakan pengenalan 
teknik paper quilling dan praktik pembuatan 

produk kerajinan dengan teknik tersebut. 
Dalam proses pelatihan, pola komunikasi 
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perlu disesuaikan agar materi dapat dipahami 
dengan mudah oleh peserta. Selama pelatihan 
ini, pendidik yang menjadi peserta juga turut 
mendampingi siswa peserta. Pelatihan paper 

quilling ini dilaksanakan secara bertahap, 

yaitu: (1) Pertemuan pertama adalah 

pengenalan teknik paper quilling; (2) 

Pertemuan kedua adalah membuat 

gantungan kunci dengan teknik yang 
sudah dipelajari sebelumnya; (3) 
Pertemuan ketiga adalah membuat 

membuat kalung; (4) Pertemuan empat 
adalah tahapan finishing atau penyelesaian 

yaitu memasang ring gantungan kunci 
dan tali untuk kalung. 
3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi bertujuan untuk memberikan 
kritik maupun saran timbal balik antara 
pelaksana kegiatan dengan mitra sasaran dan 
terhadap keseluruhan kegiatan pelatihan 
(Ponimin et al., 2020). Tahap evaluasi 
dilakukan di pertemuan keempat setelah 
tahapan finishing. Evaluasi dilaksanakan 

dengan memberikan kuisioner pada pendidik 
yang menjadi peserta pelatihan. Adapun 
evaluasi yang dilaksanakan dalam pelatihan 
ini adalah berkenaan dengan kesulitan atau 
kendala yang dialami oleh pendidik dan siswa 
selama pelaksanaan kegiatan, manfaat 
kegiatan, kesan, dan saran. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan pelatihan paper quilling 

belum pernah dilaksanakan sebelumnya di 

RBAS. Pendiri dan pendidik yayasan 
memberikan respon positif akan kegiatan 
yang diusulkan oleh pemateri. Mereka 
menyatakan bahwa kegiatan kreatif berbasis 
kewirausahaan dibutuhkan oleh siswa RBAS 
untuk mendukung proses pemberdayaan 
siswa tersebut.  

Siswa autistik di RBAS memiliki 
memiliki beragam permasalahan seperti siswa 
dengan spektrum autisme pada umumnya, 
yaitu: kesulitan dalam kehidupan sehari-hari, 
penyesuaian diri, masalah kesulitan belajar, 
gangguan kepribadian dan emosi, serta 

masalah pemanfaatan waktu (Zaitun, 2017). 
Berdasarkan pengamatan peneliti, berikut 
beberapa permasalahan perilaku lainnya yang 
kerap dilakukan oleh siswa yang mengalami 
ASD di RBAS selama proses pelatihan: 

− Mudah terdistraksi dengan lingkungannya 
sehingga memiliki kesulitan untuk fokus. 

− Memiliki fiksasi dengan objek atau 
aktivitas tertentu dengan intensitas atau 
perhatian yang yang tidak wajar.  

− Beberapa siswa memiliki sifat tidak sabar 
dan kesulitan mengontrol emosi, sehingga 
dalam menyelesaikan tugas sehingga 
terburu-buru dan hasil tidak maksimal. 

− Memiliki kesulitan dalam memahami 
instruksi yang diberikan oleh pendidik. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 
solusi yang dapat dilakukan selama pelatihan 
yaitu dengan pemberian instruksi berulang 
kali dan dengan tahapan yang jelas, serta 
pemberian intervensi ketika siswa bersikap 
kurang baik.  Namun, terlepas dari segala 
kesulitan tersebut, siswa pelatihan dapat 
menikmati kegiatan membuat karya paper 

quilling. Mereka menjadi lebih tenang dan 

berkurang hiperaktivitas-nya.   
Tahapan pelatihan dilaksanakan 

secara bertahap dan rinci sebab menyesuaikan 
gaya belajar remaja autis. Metode 
pembelajaran behaviorisme sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Seperti dalam metode 
ABA dimana perilaku baik siswa direspon 
dengan pujian dan hukuman bila berperilaku 
tidak baik (Nyoman et al., 2019). Dalam 
proses pembuatan karya seni, yang terbaik 
adalah membiarkan mereka melakukan apa 
yang nyaman untuk dilakukan, dan 
memperbolehkan apabila terjadi modifikasi. 
Pujian perlu diberikan saat karya diproses dan 
selesai dibuat, sebaliknya bila siswa peserta 
tidak mau mengerjakan maka sebaiknya tidak 

mengatakan apapun, sehingga mereka akan 
memahami bahwa pujian akan didapatkan 
apabila ia mau membuat dan 
menyelesaikannya (Suhanjoyo & Sondang, 
2020). Sehubungan dengan hal ini, 
disarankan untuk membangun organisasi 
ruang dan waktu yang terstruktur dengan baik 
sehingga minim distraksi, komunikasi dapat 
lebih lancar, siswa peserta dapat fokus 
membuat karya (Molina et al., 2017). 

Pada pelaksanaan pertemuan 
pertama, peserta belajar praktik menggulung 
kertas dan mengeksplorasi bentuk-bentuk 

yang dapat dihasilkan dari gulungan kertas. 
Pertemuan pertama ini difokuskan pada 
pengenalan teknik paper quilling yang akan 

menjadi dasar dari bentuk-bentuk pada 
gantungan kunci dan kalung. Contoh bentuk 
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dasar yang diberikan pada pelatihan pertama 
ini antara lain: lingkaran rapat, lingkaran 
longgar, bentuk daun, bentuk mata, dan 
kreasi-kreasi dari bentuk dasar tersebut. 

Kendala dari peserta sebagian besar masih 
kurang rapi dalam menggulung kertas, namun 
sudah cukup baik. Hasil dari pertemuan 
pertama dapat dilihat pada Gambar 1. 

     
Gambar 1. Hasil paper quilling  

 
Kegiatan pada pertemuan kedua pada 

pelatihan ini adalah membuat gantungan 
kunci dengan desain ekor merak. Peserta 
dibebaskan memilih kombinasi warna. 
Beberapa hasil karya nampak agak berbeda 
dengan contoh, sebagaimana dapat dilihat 
pada gambar 2. Namun, perbedaan bentuk 

tersebut dapat dilihat sebagai perwujudan 
kreativitas siswa.  

Pelatihan tidak berhenti pada 
pertemuan kedua saja sebab untuk 
merangsang daya kreatvitas peserta. Sehingga 
diharapkan dapat membuka pandangan para 
pendidik dan siswa terhadap kemungkinan-

kemungkinan potensi kreasi produk paper 

quilling lainnya. Kegiatan pada pertemuan 

ketiga adalah membuat liontin kalung. 
Peserta diberi pilihan dua desain, membuat 
paper quilling dengan desain burung hantu 

atau desain bunga, dengan hasil pada Gambar 
3. Pada pertemuan keempat, kegiatannya 
adalah finishing, meliputi pemasangan 

gantungan kunci dan tali kalung. Pelapisan 
lem dan pernis juga dilakukan pada 
pertemuan ini agar karya lebih awet serta 
tahan air. 
 

 

    
Gambar 2. Hasil akhir karya gantungan kunci dan kalung paper quilling 

Berdasarkan hasil evaluasi, pendidik 
memberi tanggapan ingin mengajari siswa 
lainnya, menerapkan teknik ini dalam 
pembelajaran. Berdasarkan angket, para 
pendidik menyatakan untuk ke depannya 

ingin membuat gelang, pot, gantungan kunci 
dengan desain-desain lain, anting-anting, dan 
rangkaian bunga dengan memanfaatkan 
teknik paper quilling. 

Tanggapan dari pendidik terkait 
kegiatan pelatihan ini yaitu: (a) permasalahan 
siswa saat membuat paper quilling yang masih 

kurang sabar, sering kehilangan fokus, kurang 
rapi dalam menggulung, dan masih perlu 

diarahkan dalam proses merangkai; (b) 
manfaat dari kegiatan ini adalah melatih 
motorik halus, melatih fokus, melatih 
keterampilan, dan melatih kesabaran; dan (c) 
kesan dari pendidik mengenai pelatihan ini 
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antara lain adalah dapat menambah wawasan 
baru, dapat menghilangkan penat, dan 
berharap diberikan pelatihan kegiatan kreatif 
lainnya. 

Melalui pelatihan paper quilling ini, 

dapat ditemukan nilai-nilai kewirausahaan 
yang relevan, antara lain: (a) Kreativitas. 

Kreativitas dan kemampuan memunculkan 
ide baru merupakan ciri pribadi yang 
dibutuhkan wirausahawan. Menurut Scherdin 
dan Zander, dalam konteks seni, 

kewirausahaan adalah tentang penemuan dan 
pencarian ide-ide seni baru, menggunakan 
banyak ekspresi artistik dan bentuk organisasi 
sebagai sarana untuk mengekspresikan dan 
menyampaikan ide-ide tersebut kepada publik 
(Rivetti & Migliaccio, 2018). Dalam pelatihan 
paper quilling, siswa menunjukkan 

kreativitasnya melalui kreasi bentuk-bentuk 
baru; (b) Kesabaran, fokus, dan hati-hati. 

Ketika menghadapi kendala-kendala, 
pengusaha dituntut untuk bersabar 
melaluinya dengan tetap berfokus pada 
tujuannya. Pada kegiatan membuat karya 

paper quilling ini, siswa diarahkan untuk fokus 

pada apa yang sedang mereka kerjakan. 
Proses pembuatan karya tersebut juga 
membutuhkan kesabaran, misalnya dalam 
proses menggulung dan merangkai; (c) 
Pantang menyerah. Banyaknya tantangan yang 

dihadapi menuntut pengusaha untuk memiliki 
mental tahan banting, pantang menyerah, 
tidak berhenti di tengah jalan hingga 
tujuannya tercapai. Begitu pula pada kegiatan 
ini, siswa dilatih untuk menghadapi 
kesulitannya. Siswa juga didorong untuk 

menyelesaikan tugasnya hingga tuntas; (d) 
Keterampilan atau kecakapan sosial. Kecakapan 

sosial dalam berwirausaha sangat dibutuhkan 
dalam menjalin relasi, membangun 
kerjasama, dan membantu kelancaran 
komunikasi dengan pegawai. Dalam 
pelatihan ini, keterampilan komunikasi siswa 
dilatih melalui peningkatan pemahaman 
instruksi. Kemampuan ini perlu dilatih agar 
nantinya dapat meminimalisir miskomunikasi 
antara siswa dan orang lain; (e) Kemandirian. 

Dalam konteks kewirausahaan, pengusaha 
dituntut untuk tidak bergantung pada orang 

lain. Pribadi berkarakter entrepre-neurial yang 

dibentuk akan terbiasa untuk hidup secara 
mandiri dan produktif (Pranata, 2017). Aspek 
kemandirian juga merupakan salah satu poin 
penting dalam pendidikan untuk anak dengan 

ASD. Siswa di RBAS diharapkan untuk bisa 
menjadi mandiri, sehingga setidaknya mereka 
dapat membantu dirinya sendiri tanpa terlalu 
bergantung pada bantuan orang lain. 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Pelatihan paper quilling mendapat 

respon positif dari para pendidik dan 
memberikan dampak positif bagi remaja autis. 
Kegiatan ini dapat menyalurkan minat dan 

bakat remaja autis pada seni rupa. Dari 
pelatihan ini, pendidik dapat mengajarkan 
teknik paper quilling pada siswa lainnya. 

Pendidik juga dapat melakukan 
pengembangan bentuk paper quilling, 

pengembangan desain motif paper quilling, dan 

pengembangan jenis produk paper quilling. 

Untuk kelanjutannya, dibutuhkan dukungan 
pihak yayasan dan orang tua siswa untuk 
pengembangan sistem produksi dan 
pemasaran produk. 
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